
 
L:\UNTAET-Law\Regulations Bahasa\Reg2002-02ind.doc 

1 

   
UNITED NATIONS 

United Nations Transitional Administration 
in East Timor 

 
 

NATIONS UNIES 
Administrasion Transitoire des Nations 

Unies in au Timor Oriental 

   UNTAET  
      

        UNTAET/REG/2002/2 
           5 March 2002 

 
 

REGULASI NO. 2002/2 
  
 

TENTANG PELANGGARAN KETENTUAN BERHUBUNGAN DENGAN 
PEMILIHAN PRESIDEN PERTAMA  

 
 
Wakil Khusus Sekretaris Jenderal (selanjutnya disebut: Administrator Transisi), 
 
Berdasarkan kewenangan yang diberikan kepada Administrator Transisi dengan 
Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-bangsa 1272 (1999) tanggal 25 
Oktober 1999, 
 
Meningat Regulasi Pemerintahan Transisi Perserikatan Bangsa-bangsa di Timor 
Lorosae (UNTAET) No. 1999/1 tanggal 27 November 1999 tentang Kewenangan 
Pemerintahan Transisi di Timor Lorosae, 
 
Mengingat Regulasi UNTAET No.2001/2 tanggal 16 Maret 2001 tentang Pemilihan 
Majelis Konstituante guna Mempersiapkan Suatu Konstitusi demi Timor Lorosae 
yang Independen dan Demokratis, dan Regulasi No. 2002/1 tanggal 16 Januari 2002 
tentang Pemilihan Presiden Pertama demi Timor Lorosae yang Independen dan 
Demokratis, 
 
Mengingat ketentuan-ketentuan Regulasi UNTAET No. 2001/11 tentang Pelanggaran 
Pemilihan untuk Pemilihan Majelis Konstituante, 
 
Dengan maksud menjaga diselenggarakannya pemilihan umum Presiden secara bebas, 
adil, aman dan dapat dipercaya, dengan pemungutan suara yang bersifat rahasia, 
 
Setelah berkonsultasi di Majelis Konstituante dan Dewan Menteri,  
 
Mengumumkan sebagai berikut:  
 
 

Bagian 1 
Definisi 
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Demi tujuan Regulasi ini, istilah-istilah berikut mempunyai arti sebagai berikut, 
kecuali muncul maksud lain: 
 
Pemilihan Umum berarti pemilihan Presiden pertama, sesuai dengan Regulasi 
UNTAET No.2002/1.  
 
Petugas IEC berarti Komisaris dari Komisi Pemilihan Independen yang ditunjuk 
sesuai dengan Bagian 6 Regulasi No.2002/1; Pejabat Ketua Pemilihan dari Komisi 
Pemilihan Independen; anggota staf Kantor Pejabat Ketua Pemilihan; dan orang lain 
yang dipekerjakan oleh Komisi Independen Pemilihan, UNTAET, Administrasi 
Umum Timor Lorosae atau Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk menjalankan fungsi-
fungsi yang berhubungan dengan pemilihan umum yang diselenggarakan sesuai 
dengan Regulasi UNTAET No.2002/1. 
 
Membawa mempunyai arti yang sama dengan maksud yang diberikan pada kata 
tersebut dalam Regulasi UNTAET No. 2001/5 tentang Senjata Api, Amunisi, Bahan 
Peledak, dan Senjata Serangan lainnya di Timor Lorosae: “berarti menguasai atau 
mengontrol secara fisik, secara langsung atau tidak langsung.  Seorang membawa 
sesuatu jika ada benda tertentu pada atau di sekitar badannya, atau di dalam tempat 
atau kendaraan yang ada di dalam pemeliharaannya, kontrolnya, atau dapat digunakan 
oleh orang tersebut dengan mudah” 
 
Pemilih berarti seseorang yang memenuhi syarat untuk memberikan suara dalam 
pemilihan umum Presiden pertama, sesuai dengan Bagian 21 Regulasi No.2002/1 
 
Senjata berarti barang yang dapat digunakan untuk mengancam, menyerang atau 
melukai seseorang, termasuk senjata api, tiruan senjata api, amunisi, bahan peledak 
atau senjata serangan lainnya sebagaimana ditentukan dalam Regulasi No. 2001/5, 
dan juga termasuk senjata tradisional atau yang dipakai dalam upacara saja, atau 
pentung. 
 
 

Bagian 2 
Pelanggaran Sifat Kerahasiaan 

 
2.1 Seorang dianggap melanggar ketentuan jika ia: 
 

(a) mengganggu atau mencoba mengganggu seorang pemilih pada saat 
pemilih menandai kartu suaranya di pusat tempat pemungutan suara (Pusat 
TPS); 

 
(b) mencaritahu sedang berada di Pusat TPS mengenai kepada calon mana 

seorang pemilih di Pusat TPS itu hendak atau telah berikan suaranya;  
 

(c) di Pusat TPS membujuk atau mencoba membujuk seorang pemilih untuk 
memberitahukan calon mana yang dipilih oleh pemilih tersebut kepada 
seseorang; 

 
(d) merusak atau mencoba merusak segel kantong yang digunakan oleh 

Komisi Pemilihan Independen (selanjutnya disebut: IEC) untuk kegunaan 
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pemilihan umum, atau membuka kantong tersebut, kecuali apabila ia 
mempunyai wewenang melakukan tindakan tersebut. 

 
2.2 Seseorang yang diminta oleh seorang pemilih untuk membantu dengan 

menandai kartu suaranya tidak melanggar ketentuan dalam Bagian 2.1(a) atau 
2.1(b), kecuali orang tersebut memberitahukan kepada orang lain informasi 
yang diperoleh sedang memberikan bantuan tersebut. 

 
 

Bagian 3 
Pelanggaran Sifat Kerahasiaan oleh Petugas, Pemantau dan Agen Pemilihan Umum  

 
 Seorang petugas IEC atau pemantau pemilihan umum yang diakui atau agen partai 

politik atau calon independen, dianggap melanggar ketentuan dalam hal orang 
tersebut menyampaikan kepada orang lain informasi: 

 
(a) mengenai calon yang diberikan suara oleh pemilih atau yang akan diberikan 

suaranya; 
 
(b) mengenai calon yang diberikan suara di kartu suara rusak; atau 
 
(b) yang dianggap membuka sifat kerahasiaan pemberian suara 

 
yang diperoleh dalam menjalankan tugas atau fungsinya. 
 
 

Bagian 4 
Membawa Senjata di dalam atau di sekitar Pusat TPS atau Pusat Penghitungan Suara 

 
4.1 Pada tanggal pemilihan umum, merupakan pelanggaran ketentuan jika 

seseorang membawa senjata di dalam Pusat TPS, atau membawa senjata lebih 
dekat dari pada jarak seratus (100) meter dari Pusat TPS. 

 
4.2 Merupakan pelanggaran ketentuan jika seseorang membawa senjata di dalam 

Pusat Penghitungan Suara, atau membawa senjata lebih dekat dari pada jarak 
seratus (100) meter dari Pusat Penghitungan Suara selama dilaksanakannya 
penghitungan suara. 

 
4.3 Tidak merupakan pelanggaran ketentuan Bagian 4.1 atau Bagian 4.2 jika 

membawa senjata di luar Pusat TPS atau Pusat Penghitungan Suara, dimana 
senjata tersebut adalah alat pertanian dan digunakan khusunya untuk kegunaan 
pertanian saja dan dengan cara yang tidak mengancam.  

 
4.4 Bagian 4.1 dan 4.2 tidak berlaku kepada seorang polisi atau komponen militer 

yang bertindak sesuai dengan kewajibannya. Untuk tujuan Bagian ini, 
kewajiban tersebut termasuk masuk ke Tempat Pemungutan Suara (TPS) atau 
Pusat Penghitungan Suara apabila diminta oleh petugas IEC. 

   
 



 
L:\UNTAET-Law\Regulations Bahasa\Reg2002-02ind.doc 

4 

Bagian 5 
Penggangguan Proses, Penghalangan Petugas, dan Keterbatasan Kampanye 

 
5.1 Seorang dianggap melanggar ketentuan jika ia: 
 

(a) dengan sengaja menghalangi atau mengganggu proses yang dilaksanakan 
atau yang disahkan oleh IEC, atau menghalangi atau mengganggu petugas 
IEC dalam pelaksanaan kewenangannya atau dalam menjalankan tugas 
dan fungsinya; 

 
(b) pada hari pemungutan suara atau sehari sebelumnya, berkampanye untuk 

mendapat suara, atau memasang poster atau barang selain dari pada yang 
disahkan oleh IEC di Pusat TPS atau kurang dari jarak 100 meter dari 
Pusat TPS; atau 

 
(c) pada hari pemungutan suara atau sehari sebelumnya, menggunakan alat 

pengeras suara, selain dari pada dengan izin dari IEC, atau mengadakan 
rapat umum, pawai atau unjuk rasa yang bersifat politik, atau berpartisipasi 
dalam kegiatan tersebut; atau 

 
(d) pada hari pemungutan suara, menjual, memberikan, membeli, menyajikan 

atau minum minuman alkohol di Pusat TPS atau lebih dekat dari pada 
seratus meter dari Pusat TPS sebelum berakhirnya pemberian suara di 
Pusat TPS tersebut. 

 
5.2 Pemakaian barang yang berhubungan dengan partai politik atau calon, 

termasuk pakaian dan tempelan, tidak merupakan pelanggaran ketentuan 
Bagian 5.1(b). 

 
5.3 Untuk tujuan Regulasi ini, tindakan atau proses dianggap telah diijinkan IEC 

jika dilaksanakan sesuai dengan Regulasi No. 2001/2, Regulasi 2002/1, atau 
sesuai dengan prosedur, instruksi, formulir resmi atau garis pedoman untuk 
proses pemilihan umum yang dikeluarkan IEC atau Pejabat Ketua Pemilihan.  

 
 

Bagian 6 
Pengendalian kelakuan orang di Pusat TPS dan Pusat Penghitungan Suara 

 
6.1 Seorang dianggap melanggar ketentuan jika ia: 
 

(a) sewaktu berada di Pusat TPS atau Pusat Penghitungan Suara, tidak 
menaati perintah yang sah dari petugas IEC yang berwenang di Pusat 
tersebut; 

 
(b) masuk atau tetap berada di Pusat TPS atau Pusat Penghitungan Suara 

tanpa ijin dari petugas IEC yang berwenang di Pusat tersebut. 
 
6.2 Bagian 6.1(b) tidak berlaku untuk petugas IEC, pemantau pemilihan umum 

yang diakui atau agen partai politik atau calon independen, atau, dalam hal 
Pusat Pemungutan Suara, seorang pemilih yang masuk dengan tujuan memberi 
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suara dan tidak tetap berada di tempat tersebut lebih lama dari pada yang layak 
untuk melakukan tujuan itu.. 

 
 

Bagian 7 
Pengaruh yang tidak Sah 

 
Merupakan pelanggaran ketentuan jika seseorang, termasuk seorang pemilih, seorang 
yang mempekerjakan orang lain (employer), atau petugas IEC, baik secara langsung 
maupun tidak, sendiri atau melalui orang lain: 
 
(a) menggunakan kekerasan atau kekuatan, atau merugikan seseorang secara fisik, 

keuangan atau psikologis, atau mengancam melakukan hal tersebut 
 

(i) untuk tujuan membujuk atau memaksa seseorang untuk memberi suara 
atau tidak memberi suara pada pemilihan umum, atau memberi suara 
kepada calon atau melawan calon tertentu, atau karena seseorang telah 
memberi atau tidak memberi suara di pemilihan umum; atau 

 
(ii) dengan maksud menghasilkan pencabutannya seorang calon; atau 

 
(iii) untuk tujuan mengganggu, menghalangi atau mencegah 

pelaksanaannya hak memberi suara pemilih; atau 
 
(b) menggunakan sarana penipuan atau penggelapan untuk maksud sebagaimana 

diuraikan dalam poin (a) di atas. 
 
 

Bagian 8 
Penyuapan 

 
8.1 Seseorang dianggap melanggar ketentuan jika ia memberi atau menyerahkan, 

atau berjanji atau menawar untuk memberi atau menyerahkan, harta benda 
atau keuntungan dalam bentuk manapun kepada seorang lain baik secara 
langsung maupun tidak, dengan maksud mempengaruhi: 

 
(a) suara seseorang; atau 
 
(b) dukungan atau perlawanan seseorang terhadap seorang calon tertentu. 

 
8.2 Seseorang dianggap melanggar ketentuan jika ia meminta atau menerima atau 

setujui meminta atau menerima harta benda atau keuntungan manapun, baik 
untuk orang tersebut sendiri maupun untuk orang lain, atas tujuan 
sebagaimana diuraikan pada Bagian 8.1. 

 
8.3 Sebuah pernyataan kebijakan umum atau janji untuk tindakan umum tidak 

merupakan pelanggaran ketentuan Bagian 8.1 atau 8.2. 
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Bagian 9 
Pengaruh yang tidak Sah dan Penyuapan Petugas 

 
9.1 Merupakan pelanggaran ketentuan apabila petugas IEC meminta, menerima 

atau memperoleh, atau menawarkan atau menyetujui untuk meminta, 
menerima atau memperoleh benda, baik yang bergerak maupun yang tidak, 
atau keuntungan, baik yang untuk dirinya petugas IEC sendiri maupun untuk 
orang lain, berdasarkan suatu pengertian bahwa benda atau keuntungan 
tersebut akan mempengaruhi hasil pemilihan umum. 

 
9.2 Seorang dianggap melanggar ketentuan jika ia memberikan atau menyerahkan, 

atau berjanji atau menawar untuk memberikan atau menyerahkan benda, baik 
yang bergerak maupun yang tidak, atau keuntungan kepada petugas IEC, atau 
kepada isteri atau suami dari seorang petugas IEC, atau kepada sanak keluarga 
dari petugas IEC, atau kepada seorang perantara lain dengan maksud 
mempengaruhi hasil pemilihan umum. 

 
 

Bagian 10 
Penggunaan Sumber Daya Pemerintah 

 
Merupakan pelanggaran ketentuan jika seorang calon yang mau dipilih menjadi 
Presiden menggunakan perkantoran, perlengkapan, peralatan atau sarana transportasi 
pemerintah untuk kegiatan yang bersifat politik atau yang berkaitan dengan kampanye 
pemilihan umum, kecuali sebagaimana disediakan dalam acara dukungan dari 
pemerintah kepada semua calon atau diizinkan oleh IEC untuk kepentingan keamanan 
seorang calon tertentu.  
 
 

Bagian 11 
Pernyataan Palsu 

 
11.1 Seorang dianggap melanggar ketentuan jika dengan sengaja membuat atau 

mengajukan pernyataan sesuai dengan Regulasi No.2001/1, Regulasi 2002/1 
atau Regulasi ini yang memuat informasi atau keterangan yang palsu. 

 
11.2 Seorang dianggap melanggar ketentuan jika ia mencetak, menerbitkan, 

menyiarkan atau membagikan, atau menyebabkan, memperbolehkan atau 
mengijinkan pencetakan, penerbitan, penyiaran atau pembagian barang atau 
hal sehubungan dengan proses pemilihan umum yang orang tersebut ketahui 
adalah palsu dan yang bermaksud untuk menyesatkan atau menipu seorang 
pemilih. 

 
11.3 Pencetakan, penerbitan, penyiaran atau pembagian barang atau hal yang 

berkaitan hanya dengan kebijakan umum, kegiatan politik atau janji atas 
program umum dari partai politik atau calon, atua yang berkaitan hanya 
dengan sifat atau jasa pribadi atau profesional seorang calon, tidak merupakan 
pelanggaran ketentuan dalam Bagian 12.1. 
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Bagian 12 
Pelanggaran Ketentuan berhubungan dengan Prosedur pemungutan suara 

 
Seorang dianggap melanggar ketentuan jika ia: 
 
(a) memohon kartu suara atas nama seorang lain, baik yang masih hidup ataupun 

yang sudah meninggal dunia, ataupun yang nama khayalan, atau memberi 
suara atas nama orang tersebut; 

 
(b) untuk tujuan diberikan kartu suara, dengan sengaja menunjukkan kepada 

petugas manapun kartu pendaftaran atau dokumen lain yang telah dirubah 
dengan maksud menipu, atau menunjukkan dokumen lain yang dinyatakan  
kartu pendaftaran tetapi yang bukan kartu pendaftaran atau dokumen lain; 

 
(c) mencoba memberi atau memberi suara lagi setelah sudah memberi suara, baik 

atas namanya sendiri maupun atas nama orang lain; 
 
(d) memalsukan atau dengan curang memusnahkan kertas suara atau tanda resmi 

yang ada di kartu suara;  
 
(e) tanpa ijin yang sah, menyediakan kartu suara kepada orang lain; 
 
(f) tanpa ijin yang sah, membawa lebih dari satu kartu suara; 
 
(g) tanpa ijin yang sah, meletakkan sesuatu selain dari pada kartu suara ke dalam 

kotak suara; 
 
(h) tanpa ijin yang sah, mengambil ke luar dari Pusat TPS kartu suara baik yang 

kosong maupun yang diisi; 
 
(i) tanpa ijin yang sah, memusnahkan, mengambil, membuka, menggunakan atau 

dengan cara lain mencampur tangan di kotak suara, bilik suara, sarana, 
formulir, dokumen, atau perlengkapan lain yang digunakan atau yang 
dimaksud untuk digunakan di Pusat TPS; atau 

 
(j) tanpa ijin yang sah, menghancurkan, merusakkan, menodai atau mengeluarkan 

suatu pengumuman yang ditempelkan dengan ijin IEC; atau 
 

(k) menyebabkan kerusuhan di Pusat TPS. 
 
 

Bagian 13 
Penghalangan dalam Proses Penghitungan Suara atau Pengantaran Hasil Suara 

 
Seorang dianggap melanggar ketentuan jika ia dengan curang menghalangi atau 
mencoba menghalangi proses penghitungan suara oleh petugas IEC. 
 
 

Bagian 14 
Tindakan Petugas yang melanggar hukum berkaitan dengan penghitungan suara 
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14.1 Merupakan pelanggaran ketentuan apabila petugas IEC membuka atau 

memusnahkan kotak suara atau mengeluarkan atau memusnahkan isinya 
dengan sengaja dan tanpa izin sah, atau dengan lalai membiarkan seorang lain 
membuka atau memusnahkan kotak suara atau mengeluarkan atau 
memusnahkan isinya. 

 
14.2 Merupakan pelanggaran ketentuan apabila petugas IEC yang 

dipertanggungjawabkan dengan tugas membaca keras atau mencatat pilihan 
yang ada di kartu suara dengan sengaja tidak mengatakan pilihan yang tercatat 
di kartu suara, salah mengatakan pilihan yang tercatat, atau mengatakan nama  
dalam hal tidak ada pilihan dicatat oleh pemilih. 

 
 

Bagian 15 
Penghasutan untuk Melakukan Kekerasan 

 
Seorang dianggap melanggar ketentuan jika ia menyokong kebencian nasional, rasial 
atau keagamaan yang merupakan penghasutan untuk membuat permusuhan atau 
kekerasan sehubungan dengan pemilihan umum. 
 
 

Bagian 16 
Keberatan 

 
15.1 Seseorang boleh menyampaikan keberatan berhubungan dengan tindakan yang 

dinyatakan melanggar Regulasi ini kepada kepolisian. 
 
15.2 IEC atau kepolisian dapat, atas kemauannya sendiri atau karena sesuai dengan 

Bagian 15.1, mengajukan laporan kepada Jaksa Umum sehubungan dengan 
tindakan yang dinyatakan melanggar ketentuan Regulasi ini. 

 
 

Bagian 17 
Hukuman 

 
17.1 Seorang yang melanggar ketentuan dalam Bagian 2, Bagian 4, Bagian 5 atau 

Bagian 6 dari Regulasi ini diancam dengan pidana penjara paling lama satu (1) 
tahun atau pidana denda paling banyak $500, atau kedua-duanya.   

   
17.2 Seorang yang melanggar ketentuan sesuai dengan Bagian 7, Bagian 8, Bagian 

10, Bagian 11 atau Bagian 13 Regulasi ini diancam dengan pidana penjara 
paling sedikit satu (1) bulan dan paling lama dua (2) tahun atau pidana denda 
paling banyak $1000, atau kedua-duanya. 

 
17.3 Seorang yang melanggar ketentuan dalam Bagian 3, Bagian 9 dan Bagian 14 

dari Regulasi ini diancam dengan pidana penjara paling sedikit satu (1) tahun 
dan paling lama lima (5) tahun atau pidana denda paling banyak $5000, atau 
kedua-duanya. 
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Bagian 18 

Masa Berlaku 
 

Regulasi ini berlaku hanya kepada tindakan atau kelalaian yang dilakukan dari 
tanggal pemberlakuannya hingga pengumuman hasil pemilihan umum. 
 
 

Bagian 19 
Pemberlakuan 

 
Regulasi ini mulai berlaku pada tanggal ditandatangani. 
 
 
 
 
 
       Sergio Vieira de Mello 
       Administrator Transisi 


